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PENDAHULUAN

llmu mustalah al-hads memiliki peran penting dalam a/-
istinbat al-ahkdm al-syari’ah (pengambilan hukum syariat) yang
bersumber dari hadis Nabi, karena di dalamnya menjelaskan hadis
cacat dan a/-salim, al-daTfdan al-sahih, al-mauqgifdan al-marfii’, serta
hadis al-maqgbil dan al-mardid' Maka bisa dikatakan juga bahwa
keberadaan kitab ringkasan mustalah al-hadi$ menjadi penting dan
diharapkan menjadi pedoman dasar bagi pemula dalam mempelajari
ilmu hadis. Namun jumlah kaidah yang terdapat pada setiap kitab
berbeda. Hal demikian dikhawatirkan menimbulkan kebingungan bagi
pemula dalam mencari kitab dasar yang ingin dipelajari. Misalnya
kitab Al-Taqiib Wa Al-Taisir Lt Ma’rifati Sunan Al-Basyir Al-Nazir
karangan Imam Nawawi (676 H), di dalamnya terdapat enam puluh
lima (65) kaidah.> Sangat berbeda dengan A/-Manzimah Al-
Baiqiiniyyah karangan Imam Al-Baiquni (1080 H), yang memiliki tiga
puluh dua (32) kaidah di dalamnya sebagaimana yang dikatakan oleh
Muhammad Amin ibn ‘Abdulldh.? Kemudian pada abad ke-21,
terdapat seorang muhaddié kelahiran Makkah Al-Mukarramah
bernama Muhammad ibn ‘Alawi yang juga memiliki karangan terkait
ringkasan mustalah al-hadis, yaitu Al-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-
‘llmi Al-Mustalah Al-Hadls.

Erat kaitannya dengan tulisan ini, terdapat banyak artikel yang
membahas tentang Muhammad ibn ‘Alawi, terlebih dari sisi
pendidikan dan akhlak. Seperti tulisan karya M. Mahendra dengan
judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Keluarga: Studi Pemikiran
Sayyid Muhammad bin ¢ Alawi Al-Maliki dalam Kitab Adab Al-Islam
Fi Nizam Al-Usral” * Sedangkan artikel tentang beliau dari sisi hadis,
setidaknya terdapat dua karya. Pertama, tulisan dengan judul “A/-
‘Allamah Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-Hasani Wa

! Muhammad Al Harikah, ‘//mu Mustalah Al-Hadis, Sudan: Fahrasah Al-Maktabah
Al-Wataniyyah Asna’ Al-Nasyr, Ta.

2 Lihat Muhyiddin ibn Syaraf Al-Nawawi, Al-Taqiib Wa Al-Taisir Li Ma ritati Sunan
Al-Basyir Al-Nazir, Al-Tahqiq dan Al-Ta’liq: Muhammad ‘Usman Al-Khasyt,
Bairut: Daar Al-Kitab Al-‘Arabi.

3 Muhammad Amin ibn ‘Abdullah, A/-Bakiirah Al-Janiyyah.

4 Lihat M. Mahendra, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Keluarga: Studi Pemikiran
Sayyid Muhammad bin ‘Alawi AI-Maliki dalam Kitab Adab Al-Islam FT Nizam Al-
Usrah’, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019.
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Juhiduhu Fi Al-Sunnah Al-Nabawiyyal” karya Dr. Zu Al-Fikr Radafi.
Di dalam tulisannya, beliau menyingkap kontribusi dan metode
Muhammad ibn ‘Alawi dalam melayani sunnah Nabi serta pengaruh
beliau terhadap umat dan pengaruh ulama sebelum ataupun semasa
dengannya terhadap beliau. Sehingga tujuan akhirnya adalah sunah
menjadi baik dan pantas di setiap zaman, terlebih zaman sekarang.’
Kedua, tulisan dengan judul “Kontribusi Sayyid Alawi Al-Maliki
Dalam Perkembangan Ulumul Hadis (Studi Analisis Kitab Qowaidu
Asasiyah Fi llmi Mustalah Hadis) karya Muhammad, Agusman
Damanik, dan Risna Azahari Pohan. Tulisan dari ketiga penulis ini
memiliki kekeliruan di dalam penulisan judul. Mereka mencatumkan
nama dari Al-Sayyid ‘Alawi Al-Maliki pada judul tulisannya
sedangkan fokus pembahasan pada tulisan tersebut adalah anak dari
Al-Sayyid ‘Alaw1 Al-Maliki yaitu Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alaw1
Al-Maliki. Di dalam tulisan tersebut, peneliti tidak menemukan
analisis kitab A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-‘Ilmi AI-Mustalah Al-
Hadis secara rinci dan hanya penyebutan secara global, seperti
perkataan “Kitab A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-‘llmi Al-Mustalah
Al-Hadis memaparkan tentang keutamaan ilmu hadis dan ahlinya serta
menjelaskan tentang hadis baik dari penamaannya maupun
pembagiannya”.® Kedua kajian di atas sama-sama membicarakan
tentang kontribusi dari Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Malik.
Hanya saja, hemat penulis, kontribusi yang disajikan terkesan luas
karena dilihat dari berbagai aspek, seperti karangan, perkataan ulama
terhadapnya, dan metode yang dipakai dalam melayani sunah. Adapun
kajian terakhir memang berbicara tentang kontribusi beliau dan
dibuktikan dengan karangannya yang berjudul A/-Qawd’id Al-
Asasiyyah Fi Al-‘llmi Al-Mustalah Al-Hads, tetapi analisis yang
disajikan masih umum dan belum rinci.

Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki merupakan ahli
hadis kontemporer yang memiliki karya terkait ilmu mustalah al-
hadis. Namun beliau bukan satu-satunya ulama ahli hadis yang

5 Dr. Z Al-Fikr Radafl, “Al-‘Allamah Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki
Al-Hasani Wa Juhiduhu FI Al-Sunnah Al-Nabawiyyah’, Vicratina: Jurnal
Pendidikan Islam 2, no. 2 (2017): 26-32.

¢ Muhammad, Agusman Damanik, Risna Azahari Pohan, “Kontribusi Sayyid Alawi
Al-Maliki Dalam Perkembangan Ulumul Hadis (Studi Analisis Kitab Qowaidu
Asasiyah Fi llmi Musthalah Hadis)”, Shahih: Jurnal Ilmu Kewahyuan 4, no. 2
(2022): 1-17.
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mencurahkan pemikirannya tentang ilmu mustalah al-hadis ke dalam
literasi, karena banyak dari ulama-ulama terdahulu yang sudah
memulai untuk menuangkan pemikirannya tentang ilmu mustalah al-
hadi$ ke dalam sebuah karangan. Penulis ingin mengetahui kontribusi
beliau di antara ulama terdahulu dalam ilmu mustalah al-hadis,
utamanya dalam peringkasan mustalah al-hadis. Maka penulis
menetapkan judul “Kedudukan Al-Sayyid Muhammad ibn ‘ Alawt Al-
Malikt dalam Peringkasan Mustalah Hadis (Kajian Komparatif Kitab
Al-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-‘llmi Al-Mustalah Al-Hadis)” pada
tulisan ini. Sehingga dibutuhkan kitab ulama lainnya sebagai
pembanding atas kitab yang dikaji. Adapun kitab pembanding yang
dimaksud adalah 4 kitab yang akan disebutkan pada paragraf setelah
ini. Kemudian dalam menggali kontribusi beliau, penulis menguraikan
kaidah-kaidah yang terdapat di dalam kitab yang dikaji dan 4 kitab
pembanding. Hal ini yang menjadi pembeda terhadap dua kajian di
atas. Dan mungkin tulisan ini bisa menjadi pelengkap atas kajian yang
dilakukan oleh Muhammad, Agusman Damanik, dan Risna Azahari
Pohan. Pasalnya, kaidah yang terdapat di dalam kitab A/-Qawa ’id Al-
Asasiyyah Fi Al-‘llmi Al-Mustalah Al-Hadis tidak disebutkan secara
menyeluruh di dalam kajian mereka.

Tujuan tulisan ini ada tiga. Pertama, mengetahui kaidah dasar
ilmu mustalah hadis menurut Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alaw1 Al-
Maliki yang mengacu pada kitab A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-
‘Ilmi Al-Mustalah Al-Hadis. Kedua, mengetahui persamaan maupun
perbedaan kaidah dasar yang terdapat di dalam lima kitab mukhtasar
ilmu mustalah hadis. Lima kitab yang dimaksud adalah A/-Qawa id
Al-Asasiyyah Fi Al-‘Ilmi AlI-Mustalah Al-Had$ itu sendiri, Ma La
Yasa’u Al-Muhaddis Jahluhu karangan Al-Mayanaji (580 H), A/-
Taqrib Wa Al-Taisir Li Ma’rifati Sunan Al-Basyir Al-Nazir karangan
Imam Nawawi (676 H), Al-Manzimah Al-Baiqiiniyyah karangan
Imam Al-Baiquni (1080 H), dan A/-Manhaj Al-Hadis Fi Mustalah Al-
Hads karangan Mahmad Al-Tahhan. Ketiga, mengetahui kontribusi
Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawt Al-Maliki dalam peringkasan ilmu
mustalah hadis. Harapan penulis, di samping dapat mengetahui
kontribusi beliau dalam peringkasan mustalah al-hadis, juga bisa
memberi kontribusi dan solusi terhadap kebingungan pemula dalam
menentukan kitab ilmu hadis yang akan dipelajari pertama kali.
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Di dalam menelaah kitab yang dikaji yaitu kitab A/-Qawa ’id
Al-Asasiyyah Fi Al-‘llmi Al-Mustalah Al-Hadis, penulis menemukan
keistimewaan yang ada pada kitab tersebut. Di antaranya, isi dari
kitab adalah fokus membahas kaidah-kaidah dasar dalam ilmu
mustalah al-hadl$ yang memang diperuntukkan para pemula di bidang
ilmu hadis. Artinya, pengarang berupaya untuk menghindari
pembahasan yang kiranya sulit dimengerti oleh pemula. Kemudian
metode yang disusun dalam menyebutkan kaidah-kaidah tergolong
mudah untuk dipahami. Pasalnya, hampir di setiap macam hadis
maqgbul dan mardud, penulis selalu menyertakan contoh dan hukum
hadis tersebut. Adapun data primer yang akan dijadikan sebagian
acuan utama penelitian ini adalah kitab “ A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah
Fi Al-‘llmi Al-Mustalah Al-Hadis ”. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan komparatif,
sehingga penulis perlu menyajikan kitab mukhtasar ilmu mustalah
hadis lain sebagai pembanding untuk data primer atau kitab yang
dikaji. Adapun di dalam menguraikan kaidah dasar ilmu mustalah
hadis pada setiap kitab, peneliti mengikuti sistematika penulisan kitab
Al-Manhaj Al-Hadis Fi Mustalah Al-Hadis karangan Mahmud Al-
Tahhan.

PEMBAHASAN

Biografi Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki

Beliau merupakan Al-Syaikh Al-Imam Al-‘Allamah, Muhaddis$
Al-Hijaz, Salil Al-Bait Al-Nubuwwah, Al-Sayyid Muhammad ibn
‘Alaw1 ibn ‘Abbas ibn ‘Abd Al-‘Aziz Al-Maliki Al-Makki Al-Hasani,
nasabnya sambung kepada Sayyiduna Idris Al-Azhari ibn Idris Al-
Akbar ibn ‘Abdullah Al-Kamil ibn Al-Hasan Al-Mu$anna ibn Al-
Hasan Al-Sabt ibn Al-Imam °‘Ali, suami Al-Sayyidah Fatimah Al-
Zahra’ binti Rasdlullah.” Dilahirkan di Makkah pada tahun 1367
H/1948 M, lebih tepatnya kampung Al-Qarrarah dekat dengan Bab Al-

7 Salih ibn Ahmad ibn Salim Al-‘Aidrus, Gayah Al-Amani Fi Ba’di Manaqib Al-
Habib Al-Imam Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-Hasani, (Malang:
Majlis Al-Ta’lim wa Al-Da’wah Li Al-Ustaz Al-Habib Salih Al-‘Aidrus): 2.
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Salam Al-Sagir.® Semenjak kecil, beliau belajar Al-Qur’an di bawah
bimbingan ayahnya. Setelah ayahnya wafat pada tahun 1972 M, sayid
Muhammad melanjutkan perjuangan dakwah ayahnya. Beliau menjadi
pengajar di masjid al-haram sebagaimana ayahnya dan pengajar di dua
perguruan tinggi, yaitu Universitas King Abdul Aziz Jeddah dan
Universitas Ummul Qura Makkah mata kuliah I[lmu Hadis dan
Ushuluddin. Cukup lama beliau menjalankan tugasnya sebagai dosen
di dua Universitas tersebut, sampai beliau memutuskan untuk
mengundurkan diri dan memilih mengajar di Masjidil Haram sambil
membuka Majlis Ta’lim di kediaman beliau kawasan Utaibiyyah
Makkah. Tak berapa lama, tempat kediaman beliau pindah ke kawasan
Rushoifah Makkah.’

Dengan bimbingan ayahnya, Sayid Muhammad mempelajari
dan mendalami ilmu syariat islam, Di antaranya aqidah, tafsir, hadis,
fikih, ushul, mustalah, nahwu, sharaf dan lainnya kepada ulama-ulama
besar di Makkah dan Madinah. Mereka semua memberikan ijazah
secara sempurna kepada sayid Muhammad untuk mengajarkan ilmu-
ilmu tersebut kepada orang lain. Ketika beliau berusia lima belas
tahun, beliau mendirikan pengajian kitab-kitab hadis dan fikih di
Masjidil Haram untuk para pelajar sesuai dengan petunjuk guru-guru
beliau. Setelah beliau belajar berbagai ilmu di negerinya yaitu
Makkah, ayahnya mengirim beliau untuk belajar di Universitas Al-
Azhar Asy-Syarif Kairo. Di sana beliau mendapatkan gelar Doktor
(Dr) pada usia 25 tahun dan menjadikannya sebagai penduduk Arab
pertama dan termuda yang mendapatkan gelar Doktor (Dr) di
Universitas Al-Azhar Asy-Syarif Kairo. Disertasinya tentang hadis
begitu terampil sehingga beliau mendapatkan pujian yang luhur dari
para ulama Universitas Al-Azhar Asy-Syarif Kairo pada waktu itu,
seperti Al-Imam Abu Zahrah.'"” Sayid Muhammad wafat pada hari
jumat bertepatan pada tanggal 15 Ramadan 1425 Hijriah dan
meninggal dalam keadaan berpuasa di kediaman beliau yaitu Makkah

8 Ahmad ibn Mansur Qurtam, 7arjamah Fadilah al-Sayyid al-‘Allamah Muhammad
ibn “AlawT al-Maliki al-Hasani, (Palestina: Wahah Al al-Bait li Ihya’ al-Turas wa al-
‘Ulum): 4.

% Katib Hai’ah Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, Biografi Singkat Imam Ahlussunnah
Waljama’ah Abad 21 Abuya Sayid Muhammad bin ‘Alawi Al-Maliki Al-Hasani,
(Aplikasi Biografi Abuya Al Maliki: Hai’ah Ash-Shofwah Al-Malikiyyah): 1.

1 Hamad ‘Abd al-Karim al-Husaini, /mam Dar al-Bi’sah: al-Sayyid Muhammad ibn
‘Alawi al-Maliki al-Hasani wa Asaruhu fi al-Fikr al-Islamf, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah), 2010: 37.
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Al Mukarramah. Beliau dimakamkan di samping makam Sayidah
Khadijah binti Khuwailid. Salat jenazah dilaksanakan di segala
penjuru alam. Salat jenazah pertama dilakukan oleh saudaranya yaitu
Sayid Abbas di Masjidil Haram bersama dengan Imam Subail.
Ratusan ribu manusia ikut serta dalam proses pemakaman beliau, Di
antaranya ulama, para pejabat, dan pelajar yang telah datang dari
berbagai penjuru negeri, baik dari dalam kota Makkah maupun luar
kota Makkah. Selama tiga hari tiga malam, kediaman beliau terbuka
bagi ribuan orang yang ingin bertakziah.!' Pada hari terakhir takziah,
wakil Raja Saudi, Amir Abdullah bin Abdul Aziz dan Amir Sultan
datang ke kediaman beliau untuk memberikan sambutan
belasungkawa.

Sayid Muhammad ibn ‘Alawi meninggalkan banyak karya
ilmiah yang dikhususkan untuk pelajar, seperti ilmu mustalah hadis,
‘ulumul qur’an, usul fikih, manasik dan al-tasyri’ al-islami. Dan juga
meninggalkan kitab yang membahas tentang kaum orientalis dan
pengaruh buruknya terhadap masyarakat, peraturan keluarga yang
islami dan lainnya.'” Bidang aqgidah, beliau memiliki kitab yang
monumental yaitu Mafahim Tajibu an Tusahhah. Bidang tafsir, al-
Qawa’id I-Asasiyyah fi ‘Ulum al-Qur’an. Bidang hadis, a/-Qawa’id al-
Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis. Bidang sirah ada Muhammad al-
insan al-kamil. Bidang usul ada al-gawa’id al-asasiyyah 7 usul al-figh,
sedangkan bidang fikih ada mukhtasar syawariq al-anwar. Kitab-kitab
tersebut merupakan sebagian kecil dari karya beliau dan yang sudah
tercetak dan tersebar luaskan.

Sekilas Tentang Kitabnya “Al-Qawa’id Al-Asasiyyah Fi ‘llm
Mustalah Al-Hadis’

Salah satu karangannya dalam bidang ilmu hadis adalah a/-
Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis. Kitab tersebut
merupakan kitab yang ringkas dan sangat cocok untuk pemula bidang
ilmu hadis. Di dalamnya terdapat mabadi’ awwaliyyah (prinsip dasar)
dan kaidah-kaidah dasar ilmu mustalah hadis. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan pengarangnya di dalam pendahuluan kitab."

1 Salih ibn Ahmad ibn Salim Al-‘Aidrus, Gayah Al-Amani Fi Ba’di Manaqib Al-
Habib Al-Imam Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-Hasani, 29-30.

12 Ibid, 17.

13 Muhammad bin’Alawi, A/-Qawa’id Al-Asasiyyah Fi ‘Ilm Mustalah Al-Hadis,
(Surabaya: Haiah Al-Safwah Al-Malikiyyah): 1.
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Penulis berasumsi bahwa kitab tersebut merupakan ringkasan
dari kitab A/-Manhal Al-Latif Fi Ushil Al-Hadis Al-Syarif dengan
pengarang yang sama. Dasarnya adalah bahwa isi dari kitab Al-
Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis juga terdapat didalam
Al-Manhal Al-Latif Ff Ushul Al-Hadis Al-Syarif. Akan tetapi dengan
pembahasan dan penjelasan yang lebih panjang dari kitab yang
pertama. Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah penulis
tidak menemukan pembahasan tentang al-ta ’rif bi al-sunnah wa bayan
hujjiyyatiha (pengertian sunah dan penjelasan akan otoritasnya),
sejarah pengodifikasiannya, perhatian umat terhadap sunah dan upaya
mereka dalam menjaganya, dan tingkatan-tingkatan kitab hadis serta
macamnya di dalam kitab A/-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah
al-Hadis. Dan pada bagian penutup kitab A/-Manhal Al-Latif F7 Ushul
Al-Hadis Al-Syarif, pengarang membahas tentang sikap kaum
orientalis terhadap sunah. Dan pembahasan ini juga tidak terdapat di
dalam kitab yang pertama. Sedangkan A/-Qawa’id al-Asasiyyah fi
‘Ilm Mustalah al-Hadis hanya mencakup empat pembahasan. Pertama,
pengertian-pengertian penting yang kaitannya dengan ilmu hadis.
Kedua, macam-macam ilmu hadis. Ketiga, pembahasan seputar
sahabat dan tabi’in. Keempat, pembahasan terkait imam-imam hadis
dan kitab mereka.

Awal Mula Peringkasan [lmu Mustalah Hadis

Abad kedua hijriah merupakan permulaan akan penyusunan
ilmu mustalah hadis. Hal ini ditandai dengan hadirnya Imam Syafi’i
sebagai pengarang kitab al-umm dan al-risalah yang mana di dalam
kedua kitab tersebut termuat pembahasan tentang ilmu hadis. Sebagai
contoh, di dalam kitab al-risalah terdapat pembahasan tentang
kehujahan hadis a/-ahad, syarat sahihnya hadis seperti adil dan dabit,
periwayatan hadis dengan makna, al-fadlis, ketersambungan sanad,
perbedaan antara al-khabar dan al-syahadah, ditolaknya riwayat
seorang perawi yang banyak salahnya, periwayatan dari seorang
perawi yang berjuluk /am yakun lahu aslu kitab, al-mungati dan al-
mursal."* Hemat peneliti bahwa pembahasan yang terdapat di dalam
kedua kitab tersebut tidak terbilang ringkas atau mukhtasar
dikarenakan pembahasannya yang panjang. Begitu juga yang terdapat

14 Muhammad Tahir Al-Jawwabi, Juhid Al-Mubaddisin Fi Nagdi Matn Al-Hadis Al-
Nabawi Al-Syarif; (Tunisia: Muassasat ‘Abd Al-Karim ibn ‘Abdullah), 73.
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di dalam mugaddimah kitab sahihnya Imam Muslim, yang mana beliau
memberikan pembahasan tentang ilmu hadis seperti a/-matn, al-isnad,
al-rijal, kaidah-kaidah di dalam ilmu hadis, dan metode kritik hadis.
Pembahasan tentang ilmu hadis yang terdapat di dalam mugaddimah
kitab sahihnya Imam Muslim memang ringkas tetapi terbatas dan
terbilang sulit bagi pemula untuk mempelajari dan menghafalnya
karena pembahasannya tercampur dengan yang lain.

Penulis memberikan pengertian terkait makna dari kitab
ringkasan atau mukhtasar, yaitu kitab yang di dalamnya terdapat
pembuangan kalimat.!> Atau semakna dengan al-jjaz, yaitu lafaznya
sedikit tetapi banyak maknanya dengan tujuan untuk memudahkan
belajar dan menghafal bagi pemula. Secara pasti, penulis belum
menemukan referensi yang mengatakan tentang orang pertama yang
menyusun kitab ringkasan ilmu mustalah hadis. Tetapi jika mengacu
pada pengertian akan kitab ringkasan di atas maka penulis bisa
menemukan kitab ringkasan ilmu mustalah hadis. Diawali dengan
kitab Ma La Yasa’u al-Muhaddis Jahluhu karya Al-Mayanaji (w. 580
h), kitab ini terbilang ringkas karena bentuknya yang kecil tetapi tidak
begitu besar faidahnya. Imam Al-Zahabi berkata: “Sesungguhnya Al-
Mayanaji memiliki buku saku tentang ilmu hadis”.!® Kemudian datang
Imam Nawawi (w. 676 h) dengan kitabnya “ A/-Irsyad’ dan “ Al-Taqrib
Wa Al-Taisir Li Ma’rifati Sunan Al-Basyir Al-Nazir’. Jauh setelah
masa Imam Nawawi, tepatnya pada abad ke sembilan, Ibn Hajar Al-
‘Asqalani mengarang kitab “Nukhbah Al-Fikr Fi Mustalah Ahli Al-
Asar’, kemudian hadir “A/l-Manzumah Li Al-Baiquni® (w. 1080 h)
yang berisi tidak lebih dari tiga puluh empat bait. Kesimpulannya
bahwa orang pertama yang menyusun kitab ringkasan ilmu mustalah
hadis adalah Al-Mayanaji (w. 580 h) dengan kitabnya Ma La Yasa’u
al-Muhaddis Jahluhi.

Kaidah Dasar Ilmu Mustalah Hadis Menurut Sayid Muhammad ibn
‘Alawi Al-Maliki

Sayid Muhammad ibn ‘Alawi memiliki sebuah kitab yang di
dalamnya memuat kaidah-kaidah dasar ilmu mustalah hadis. Kitab
tersebut beliau beri nama “al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah

15 Lihat Makna A/-Zkhtisar: Muhammad ibn Muhammad Al-Khatib Al-Syarbini, A/-

Igna’ Fi Hilli Alfaz Abi Syuja’, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah), 1: 75.

16 Al-Mayanaji, Ma La Yasa’u Al-Muhaddis Jahluhi, Tahgiq: Al-Subhi Al-Samarai,
(Baghdad): 7a.
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al-Hadis”. Di dalam muqgaddimah kitab tersebut, beliau berkata:
“Kitab ini mencakup prinsip awal dan kaidah dasar ilmu mustalah
hadis. Kitab yang harus dimiliki oleh setiap pemula fan ilmu hadis
dikarenakan pembahasan yang mudah dimengerti. Aku menulis kitab
ini untuk saudara-saudaraku yaitu para pemula yang sedang menuntut
ilmu mulia.”'” Menurut hitungan penulis yang mengacu pada
sistematika penulisan kitab A/-Manhaj Al-Hadis Fi Mustalah Al-Hadis
karangan Mahmuad Al-Tahhan, kitab A/-Qawa’id al-Asasiyyah 11 ‘Ilm
Mustalah al-Hadis setidaknya memiliki lima puluh (50) kaidah dengan
sepuluh (10) bagian. Dalam hal ini kaidah a/- ‘a/i dan al-nazilterhitung
satu kaidah, dikarenakan kedua kaidah tersebut masuk ke dalam satu
pembahasan dan bisa diketahui dengan melihat daftar isi kitab.
Sedangkan perincian dari lima puluh kaidah tersebut, akan disajikan
dengan bentuk tabel sebagai berikut.

Kaidah Dasar di Dalam Kitab a/-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm

Mustalah al-Hadis'®
Pengarang al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki
Kitab al-Qawa’id al-Asasiyyah fi “llm Mustalah al-
Hadis

Jumlah Kaidah | Memiliki lima puluh (50) kaidah dengan sepuluh

beserta (10) bagian, kaidah a/-‘ali dan al-nazil terhitung
Bagiannya satu kaidah

Pembagian . “IIm al-Hadis: Riwayah dan Dirayah.
Kaidah dan .

Macam- 2. Fadl ‘Ilm al-Hadis wa Syarafu Ahlihi
macamnya (Keutamaan Ilmu Hadis dan Kemuliaan

Ahli Hadis): Terdapat satu kaidah, yaitu

17 Muhammad bin’ Alawi, A/-Qawa’id Al-Asasiyyah F7 “lim Mustalah Al-Hadis, 1.
18 Lihat Muhammad bin’Alawi, Al-Qawa’id Al-Asasiyyah Fi ‘llm Mustalah Al-
Hadis.
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pengarang menuliskan tiga hadis terkait hal
di atas.

3. Ta’arif Awwaliyyah (Pengertian Awal): a/-
Hadis, al-Sunnah, al-Khabar, al-Asar.

4. Al-Hadis al-Musytarik baina al-Magbul wa
al-Mardud: al-Hadlis al-Qudsi, al-Marfir’, al-
Mauquf, al-Magqgtu’, al-Musnad, al-Muttasil.

5. Al-Hadis Bi'tibar Wusalihi Ilaina: al-
Mutawatir, al-Gharib, al- ‘Aziz, al-Masyhur.

6. Al-Hadis al-Maqbul: al-Sahih, al-Hasan.

7. Al-Hadis al-Mardud: al-Da’if; al-Mungati’,
al-Mu’dal, al-Mursal, al-Mu’allaq, al-
Mu’an’an, al-Mudallas, a]—Syéé wa al-
Mahfiz, al-Munkar wa al-Ma’ruf, al-
Mudraj, al-Maglub, al-Mudtarib, al-
Mu’allal, al-Matruk, al-Maudu’.

8.  Lataif al-Isnad: al-Musalsal, al-‘Ali wa al-
Nazil, al-Mudabbaj.

9. Ma’rifah alruwwah: al-Mubham, al-
Muttaftiq wa al-Muftariq, al-Mu’talif wa al-
Mukhtalif, Ma’rifah al-Sahabah, Ma’rifah
al-Tabi’in.

10. Imam-imam Hadis dan Kitab-kitab Mereka:
Imam bin Malik, Ahmad bin Hambal,
Bukhari, Muslim bin Hajaj, Abu Dawud,
Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah.

Perbedaan Kaidah Dasar MustalahHadis pada Lima Kitab yang Dikaji

Setelah mengetahui kaidah dasar mustalah hadis menurut Sayid
Muhammad bin ‘Alawi dengan mengacu pada kitab “al-Qawa’id al-
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Asasiyyah i “Ilm Mustalah al-Hadis’, dibutuhkan kitab pembanding
untuk mengetahui letak perbedaan antara satu dengan lainnya.
Sehingga kedudukan Sayid Muhammad bin ‘ Alawi dalam peringkasan
mustalah hadis dapat diketahui. Dalam hal ini, penulis menghadirkan
empat kitab pembanding. Berikut adalah empat kitab pembanding
yang dimaksud.

1. Kitab Ma La Yasa’u al-Muhaddis Jahluhu

Pengarangnya adalah Abu Hafs ‘Umar ibn ‘Abdul Majid
al-Mayanasyi (w. 580 H). Kitab ini berupa ringkasan yang
cocok untuk pemula dan bisa menjadi pengingat bagi pelajar
tingkat lanjut serta mampu mengundang kecintaan untuk
mendalami ilmu hadis. Al-Mayanasyi menuangkan dua puluh
kaidah yang terbagi menjadi tujuh bagian. Berikut perinciannya
dalam bentuk tabel.

Kaidah Dasar di Dalam Kitab Ma La Yasa’u al-Muhaddis

Jahluhi®
Pengarang Abu Hafs ‘Umar ibn ‘Abdulmajid al-
Mayanasyi
Kitab Ma La Yasa’u al-Muhaddis Jahluhu

Jumlah Kaidah Memiliki dua puluh (20) kaidah dengan

beserta tujuh (7) bagian

Bagiannya

Pembagian 1.  Macam-macam Pemindahan Hadis,
Kaidah dan Menyampaikan dan Menerima

Hadis: al-Munawalah, al-ljazah,

19 jhat ‘Umar ibn ‘Abdulmajid al-Mayanasyi, Ma La Yasa’u al-Muhaddis Jahluhi,
(Baghdad: Syirkah al-Tab’i wa al-Nasyr al-Ahliyyah).
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Macam- Riwayah al-Hadis bi al-Ma’na, al-
Macamnya Lahn.

2.  Man Yarwi ‘Anhu wa Man La
Yarwi ‘Anhu: Terdapat satu
kaidah, yaitu perawi yang
riwayatnya diterima dan yang
ditolak.

3. Al-hadis al-magbul: al-sahih, al-
hasan.

4. Al-badis al-mardud: al-syaz, al-
mursal, al-mungati’, al-mu’dal.

5. Al-hadis bi’tibari wusulihi ilaina:
al-masyhur, al-mufiad, al-gharib.

6. Al-hadis al-musytarik baina al-
maqbul wa al-mardud: al-musnad,
al-mauquf, al-maqtu’.

7.  Jumlah hadis di dalam kitab-kitab:
Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Al-
Muwatha’.

Kitab a/-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma’rifah Sunan al-Basyir al-
Nazir

Salah satu dari sekian banyak ulama yang membuat
ringkasan atas muqaddimah ibn al-salah adalah Muhyiddin
Yahya bin Syaraf an-Nawawi atau dikenal sebagai Imam
Nawawi (w. 676 hijriah) dengan kitabnya yang berjudul al-
Irsyad, yang kemudian juga diringkas menjadi kitab al-Taqrib
wa al-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Basyir al-Nazir. Walaupun
kitab tersebut merupakan ringkasan, akan tetapi maksud dari
kitab tersebut tidak bersimpangan dengan kitab aslinya dan
Imam Nawawi juga menjaga kejelasan “barah pada kitab
tersebut. Di dalamnya terdapat 65 kaidah dengan delapan
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bagian serta memasukkan kaidah a/- ‘alf dan a/-nazil dalam satu
kaidah. Berikut perinciannya dalam bentuk tabel.

Kaidah Dasar di Dalam Kitab al-Taqrib wa al-Taisir Ii
Ma’rifah Sunan al-Basyir al-Nazir®

Pengarang Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi

Kitab al-Taqrib wa al-Taisir i Ma’rifah Sunan
al-Basyir al-Nazir

Jumlah Kaidah Memiliki 65 kaidah dengan delapan

beserta bagian

Bagiannya

Pembagian 1. Al-hadis bi’tibari wusulihi ilaina:

Kaidah dan ma’rifah al-ifrad, al-masyhur min

Macam- al-hadis, gharib al-hadis, al-gharib

Macamnya wa al-‘aziz (dikategorikan satu

kaidah oleh pengarang).

2. Al-hadis al-magbul: al-sahih, al-
hasan,  nasikh  al-hadis  wa
mansukhuhu, ma’rifah mukhtalaf
al-hadis wa hukmuhu.

3. Al-hadis al-mardud: al-da’if al-
mursal, al-munqati’, al-mu’dal, al-
tadlis, a[—syéé, ma’ritah  al-
munkar, al-mu’allal, al-mudtarib,
al-mudraj, al-maudu’, al-maqlub,
ma’rifah al-musahhaf, al-marasil

20 Lihat Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma rifah Sunan
al-Basyir al-Nazir, (Bairut: Dar al-Kitab al-*Arabi).
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al-khafi irsaluha, ma’rifah al-
mazid 11 muttasil al-asanid.

Al-hadis al-musytarik baina al-
maqgbil wa al-mardud: al-musnad,
al-muttasil, al-marfu’, al-mauquf,
al-maqtu’, ma’rifah al-i’tibar wa
al-mutabi’at  wa  al-syawahid,
ma’rifah  al-ziyadat al-siqat wa
hukmuha.

Sifat perawi yang diterima
riwayatnya dan sesuatu yang
berhubungan dengannya: f7hi
qa’idah man tugbal riwayatuhu wa
man la tugbal.

Al-riwayah wa adabuha wa
kaifiyah dabtuha: kaifiyah sima’
al-hadis wa tahammuluhu wa sifah
dabtihi, kitabah al-hadis wa
dabtuhu, sifah riwayah al-hadis,
ma’rifah  adab  al-muhaddis,
ma’rifah adab talib al-hadis.

Lata’if al-isnad: ma’rifah al-isnad
al-‘ali wa al-nazil, al-musalsal,
riwayah al-akabir ‘an al-asaghir,
al-mudabbaj wa riwayah al-qarin,
riwayah al-aba ‘an al-abna’,
riwayah al-abna’ ‘an al-aba’ihim,
al-sabiq wa al-lahigq.

Ma’rifah al-ruwwah: ma’rifah al-
sahabah, ma’rifah  al-tabi’in,
ma’rifah al-ikhwah, ma’rifah al-
wuhdan, ma’rifah man zukira bi
asma’ au sifat mukhtalifah,
ma’rifah al-mufradat, i al-asma’
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wa al-kuna, ma’rifah kuna al-
ma’rufin bi al-asma’, al-algab, al-
mu’talif wa al-mukhtalif, al-
muttafig wa al-muftarig, al-
mutasyabih, al-mutasyabihun fi
al-ism wa al-nasab al-
mutamayizun bi al-gadim wa al-
ta’khir, ma’rifah al-mansubin ila
ghair abaihim, al-nasab allati ‘ala
khilaf zahiriha, al-mubhamat, al-
tawarikh wa al-wafayat, ma’rifah
al-sigat wa al-du’afa’, man khalata
min al-sigat, tabagat al-‘ulama’
wa al-ruwwah, ma’rifah al-
mawali, ma’rifah autan al-ruwwah
wa buldanihim.

3. Kitab al-Manzumah al-Baiquniyyah

Pengarangnya adalah Umar bin Muhammad al-Baiquni
(w. 1080 hijriah). Berisikan bait-bait ringkas dengan jumlah
keseluruhan tidak sampai 34 bait. Di dalamnya terdapat 32
kaidah, sebagaimana yang sudah tertera di dalam syarh-nya,

yaitu kitab

al-bakurah al-janiyyah min gqitaf matn al-

baiquniyyah oleh Muhammad Amin bin Abdullah,>' dengan

enam bagian.

Kaidah Dasar di Dalam Kitab al-Manzimah al-Baiquniyyak’

Pengarang

‘Umar ibn Muhammad al-Baiquni

Kitab

al-Manzumah al-Baiquniyyah

21 Lihat Muhammad Amin ibn ‘Abdullah, al-Bakirah al-Janiyyah min Qitaf Matn al-

Baiquniyyah.

22 Lihat ‘Umar ibn Muhammad al-Baiquni, a/-Manzumah al-Baiquniyyah.
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Jumlah Kaidah
beserta

Memiliki 32 kaidah dengan enam bagian.
Kaidah a/-‘ali dan al-nazil tidak

Bagiannya dikategorikan menjadi satu kaidah
Pembagian 1. Al-hadis al-musytarik baina al-
Kaidah dan magbul wa al-mardud: al-marfir’,
Macam- al-mauquf, al-maqtu’, al-musnad,
Macamnya al-muttasil.

2. Al-hadis bi’tibari wusulihi ilaina:
al-gharib, al-‘aziz, al-masyhur, al-
fard.

3. Al-hadis al-magbul: al-sahih, al-
hasan.

4. Al-hadis al-mardiud: al-da’if al-
mu’an’an, al-mursal, al-munqati’,
al-mu’dal, al-mudallas, a]—syz?é, al-
magqlub, al-mu’allal, al-mudtarib,
al-mudraj, al-munkar, al-matruk,
al-maudur’,

5. Lata’if al-isnad: al-musalsal, al-
‘ali, al-nazil, al-mudabbaj.

6. Ma’rifah al-ruwwah: al-mubham,
al-muttatiq wa al-mufiariq, al-
mu’talif wa al-mukhtalif.
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4, Kitab al-Manhaj al-Hadis i Mustalah al-Hadis

Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab taisir mustalah
al-hadis dengan nama pengarang yang sama, yaitu Abu Hafs
Mahmud ibn Ahmad al-Tahhan. Adapun isi dari kitab tersebut
adalah, pengarang menuangkan 81 kaidah yang terbagi menjadi
sepuluh bagian. Berikut perinciannya dalam bentuk tabel.

Kaidah Dasar di Dalam Kitab a/-Manhaj al-Hadis ff Mustalah

al-Hadis?
Pengarang Abu Hafs Mahmud ibn Ahmad al-Tahhan
Kitab al-Manhaj al-Hadis fi Mustalah al-Had7s

Jumlah Kaidah Memiliki 81 kaidah dengan sepuluh

beserta bagian
Bagiannya
Pembagian 1. Kitab-kitab terkenal tentang ilmu
Kaidah dan mushtalah  hadis:  pengarang
Macam- menyebutkan sepuluh kitab.
Macamnya
2. Pengertian dasar: ilmu mustalah
hadis, hadis, khabar, atsar, sanad,
matan.

3. Al-hadis bi’'tibari wusalihi ilaina:

mutawatir, masyhur, ‘aziz, gharib.

23 Lihat Abu Hafs Mahmud ibn Ahmad al-Tahhan, a/-Manhaj al-Hadis £§ Mustalah al-
Hadis.
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Hadis yang diterima: sahih, hasan,
muhkam dan mukhtalah hadis,
nasikh dan mansukh hadis.

Hadis yang ditolak: dlo’if,
mu’allaq, mursal, mu’dlol,
munqathi’, anwa’ al-saqt al-khafi,
mudallas, mursal khafi, hadis
mu’an’an dan muannan, maudlu’,
matruk, munkar, ma’ruf, hadis
syadz dan mahfudz, mu’allal,
mukhalaf lil tsigat, mudraj,
magqlub, al-mazid fi muttasil al-
asanid, mudltharib, mushahhaf, a/-
Jjuhhalah bi al-rawi, bid’ah, su’ al-
hitz.

Al- hadis al-musytarik baina al-
magbul wa al-mardud: hadis qudsi,
marfu’, mauquf, maqthu’, musnad,
muttashil, ziyadat al-sigat, al-
i’tibar wa al-mutabi’ wa al-syahid.

Sifat perawi yang diterima
riwayatnya dan sesuatu yang
berhubungan dengannya:  fihi
ga’idah man tugbal riwayatuhu wa
man la tugbal.

Al-riwayah wa adabuha wa
kaifiyah dabtuha: kaifiyah sima’
al-hadis wa tahammuluhu wa sifah
dabtihi, turuq al-tahammul wa
siyagh al-ada’, kitabah al-hadis wa
dabtuhu wa al-tasnif fihi, adab al-
muhaddis, adab talib al-hads.

Lata’if aldsnad: al-isnad al-‘ali wa
al-nazil, al-musalsal, riwayah al-
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akabir ‘an al-asaghir, riwayah al-
aba’ ‘an al-abna’, riwayah al-abna’
‘an al-aba’, al-mudabbaj wa al-
riwayah al-agran, al-sabiq wa al-
lahigq.

10. Ma’rifah altowwah: ma’rifah al-
sahabah, tabi’in, ikhwah dan
akhawat, muttafig dan mufiarig,
mu’talif dan mukhtalif,
mutasyabih, muhmal, mubhamat,
wuhdan, ma’rifah man zukira bi
asma’ au sifah mukhtalifah,
ma’rifah al-mufiadat min al-asma’
wa al-kuna wa al-algab, asma’ man
isytaharu bi kunahum, al-alqab,
ma’rifah  al-mansubin ila ghair
aba’ihim, ma’rifah al-nasab allati
‘ala khilaf zahiriha, ma’rifah al-
tawarikh al-ruwwah, ma’rifah man
ukhtulita min al-sigat, ma’rifah
tabagat al-ruwwah wa al-‘ulama’,
ma’rifah al-mawali min al-ruwwah
wa al- ‘ulama’, ma’rifah al-sigat wa
al-du’afa’ min al-ruwwah, ma’rifah
autan al-ruwwah wa buldanihim.

Setelah mengetahui kaidah-kaidah dasar pada kelima
kitab di atas, penulis mencoba untuk mencari letak perbedaan
sekaligus persamaan antara satu kitab dengan yang lainnya.
Maka untuk memudahkan pencarian, semua kaidah dituliskan
di dalam tabel sebagaimana berikut.
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Nomor

Tabel Persamaan dan Perbedaan Kaidah Dasar pada Kelima Kitab

Kitab
Al-Qawa’id Ma La Al-Tagrib Al- Al-manhaj
P Kaidah Dasar al- Yasa’u al- wa al- Manzumah | al-hadis fi
Asasiyyah | Muhaddis Taisir Ii al- mustalah
1 ‘llm Jahluhu Ma’rifah | Baiguniyyah = al-hadis
Maustalah Sunan al-
al-Hadis Basyir al-
Nazir

Ilmu hadis Riwayah v

Dirayah v
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Keutamaan
ilmu hadis

Dalil tentang
keutamaan
ilmu hadis

Hadis yang
diterima

Al-sahih

Al-hasan

Al-muhkam
wa al-
mukhtalif

Nasikh wa
mansukh al-

hadis
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4 Hadis yang
ditolak Al-da’if

Al-mu’allag

Al-mursal

Al-mu’dal

Al-munqati’

Al-mudallas
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Al-mursal al-
khafi

Al-mu’an’an

Al-muannan

Al-maudu’ v v v
Al-matruk v v
Al-munkar v v v

N A& B A& W - Volume 3 Nomor 1 September 2022 | 76



Al-ma’ruf

Anwa’ al-saqt
al-khafi

A[-Syéé

Al-mahfiz

Al-mu’allal

Mukhalatah li
al-siqat
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Al-mudraj v v v
Al-maqlub v v v
Al-mazid fi v v
muttasil al-
asanid
Al-mudtarib v v v
Al-musahhaf v v
Al-juhalah bi v
al-rawi
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Al-bid’ah

Su’ al-hifz

Al-hadis al-
musytarik
baina al-
magqgbul wa
al-mardud

Al-qudsi

Al-marfu’

Al-mauquf

Al-magtu’

Ahmad Nur Hamdani - Al-Sayyid Muhammad




Al-musnad

Al-muttasil v v v
Ziyadat al- v v
sigat
Al-I'tibar wa v v
al-mutabi’ wa
al-syahid
Sifatuman Man tugbal v v
tugbal riwayatuhu wa
riwayatuhu | man la tugbal
wa ma
yata’allaqu
bihi
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7 Al-riwayah

wa adabuha

wa kaifiyah
dabtuha

Kaifiyah sima’
al-hadlis wa
tahammulihi
wa sitah
dabtihi

Turugq al-
tahammul wa
siyag al-ada’

Kitabah al-
hadis wa
dabtuhu wa al-
tasnif fihi

Adab al-
muhaddis
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Adab talib al-
hadis

Sifah riwayah
al-hadis

Lata’if al-
isnad

Al-isnad al-
‘alf wa al-nazil

Al-musalsal v v
Riwayah al- v v
akabir ‘an al-

asagir
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Riwayah al-
aba’ ‘an al-
abna’

Riwayah al-
abna’ ‘an al-

s

aba

Al-mudabbaj

Al-sabig wa
al-lahiq

Al-sahabah
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Ma’rifah al-
ruwwah

Al-tabi’in v v

Al-ikhwah wa v v
al-akhawat

Al-muttafiq v v

wa al-mufiariq

Al-mu’talif v v
wa al-
mukhtalif
Al-mutasyabih v v
Al-muhmal v
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Al-mubhamat

Al-wuhdan

Man zukira bi
asma’ au sifat
mukhtalifah

Al-mufiadat

min al-asma’

wa al-kuna wa
al-algab

Asma’ man
isytaharu bi
kunahum
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Al-algab v v
Al-mansubin v v
ila gair
abaihim
Al-nasab allati v v
‘ala khilaf
zahiriha
Tawarikh al- v v
ruwwah
Man ikhtulita v v

min al-sigat
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Tabagat al-
ruwwah wa al-
‘ulama’

Al-mawali
min al-
ruwwah wa al-
‘ulama’

Al-sigat wa al-
du’afa’ min al-
ruwwah

Autan al-
ruwwah wa
buldanuhum
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10 Asyhar al- | Zikr asyhar al- v
kutub fi ‘ilm kutub fihi
mustalah
11 A’immah al- | Malik ibn anas
hadis wa
kutubuhum
Ahmad ibn
hambal
Al-bukhari
Muslim ibn al-
hajjaj
Abu dawud
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Al-tirmizi

Al-nasa’i
1Ibn majah
12 ‘adad al- Sahih al-
ahadis 17 bukhari
kutub
Sahih muslim
Al-muwata’
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Kontribusi al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki dalam
Peringkasan Mustalah Hadis

Setelah mengungkap isi dari kelima kitab tersebut, maka letak

persamaan dan perbedaan terkait isi dan jumlah kaidah menjadi jelas.
Kemudian perlu diadakannya perbandingan antara kitab a/-Qawa’id
al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis dengan keempat kitab lainnya
sehingga diharapkan bisa mengetahui kontribusi sayid Muhammad bin
Alawi dalam peringkasan mustalah al-hadfs. Berikut ini kesimpulan
yang didapat dari tabel di atas.

L.

Ilmu hadis: Kitab al-Qawa’id al-Asasiyyah i ‘lim Mustalah al-
Hadis memiliki kaidah riwayah dan dirayah sedangkan pada
kitab lain tidak ditemukan kecuali kitab a/-Manhaj al-Hadjs.
Akan tetapi di dalamnya hanya menyebutkan dirayah saja tanpa
menyebutkan riwayah.

Keutamaan ilmu hadis: Hanya ada pada kitab ini.

Hadis yang diterima: Terdapat kaidah sahih dan hasan seperti
kitab ma la yasa’udan al-manzumah. Adapun dua kitab lainnya
terdapat tambahan kaidah muhkam mukhtalif dan nasikh
mansukh hadis.

Hadis yang ditolak: Tidak ditemukan kaidah a/-mursal al-khaff,
al-muannan, anwa’ saqt al-khafi, mukhalafah Ii al-sigat, al-
mazid fi muttasil al-asanid, al-juhalah bi al-rawi, al-bid’ah, dan
su’ al-hifz. Sangat berbeda dengan kitab al-manhaj yang
menyebutkan semua itu.

Al-hadis al-musytarik baina al-magbul wa al-mardud: Serupa
dengan al-Manzumah al-Baiquniyyah, tetapi al-manzumah
tidak menyebutkan a/-qudsi.

Sifat perawi yang diterima riwayatnya dan sesuatu yang
berhubungan dengannya: Kitab ini dan a/-manzumah tidak
menyebutkan, sedangkan yang lain menyebutkan.

Al-riwayah wa adabuha wa kaifiyah dabtuha: Kitab ini dan a/-
manzumah tidak menyebutkan, sedangkan yang lain
menyebutkan.

Lata’if al-isnad: Peneliti menjumpai kaidah a/-isnad al-‘ali wa
al-nazil, al-musalsal, dan al-mudabbaj di dalam kitab ini, sama
persis dengan apa yang peneliti temukan di dalam al/-
manzumabh.

Ma’rifah al-ruwwah: Pengarang kitab ini menyebutkan sahabat,
tabi’in, al-muttafiq wa al-muftariq, al-mu’talif wa al-mukhtalif,
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dan al-mubhamat saja. Berbeda dengan kitab a/-tagrib dan al-
manhaj, yang mana keduanya lebih lengkap daripada kitab ini.

10.  Kitab-kitab ilmu hadis terkenal: Tidak ada satu pun kitab yang
menyebutkan kecuali kitab a/-Manhaj al-Hads.

11. Imam-imam hadis dan kitab mereka: Hanya kitab ini yang
menyebutkan.

12.  ‘Adad al-ahadis i kutub: Hanya ditemukan di dalam kitab Ma
La Yasa’u al-Muhaddis Jahluhu.

Jika dikomparasikan dengan keempat kitab lainnya. Kitab al/-
Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘llm Mustalah al-Hadis berada di tengah-
tengah dalam segi jumlah kaidah. Artinya, pembahasan atau kaidah
yang ada di dalam kitab ini tidak lebih sedikit dari kitab Ma La Yasa’u
al-Muhaddis Jahluhu yang berjumlah dua puluh kaidah serta tidak
lebih banyak dari kitab a/-Manhaj al-Hadis ff Mustalah al-Hadis yang
berjumlah 81 kaidah. Keberadaan kitab a/-Qawa’id al-Asasiyyah fi
‘Ilm Mustalah al-Hadis sendiri telah menjadi kontribusi nyata al-
Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki dalam peringkasan mustalah
al-hadis. Namun isi yang disajikan di dalam kitab tersebut perlu
adanya kajian lebih lanjut, baik dari segi pembahasan maupun metode
penyusunan kitabnya. Sehingga bisa menjadi keistimewaan tersendiri
dibandingkan kitab yang lain. Dari segi pembahasan, kitab ini fokus
membahas kaidah-kaidah dasar dalam ilmu mustalah al-hadi$ yang
memang diperuntukkan para pemula di bidang ilmu hadis. Artinya,
pengarang berupaya untuk menghindari pembahasan yang kiranya
sulit dimengerti oleh pemula. Adapun metode yang disusun dalam
menyebutkan kaidah-kaidah tergolong mudah untuk dipahami.
Pasalnya, hampir di setiap macam hadis magbul dan mardud,
pengarang selalu menyertakan contoh dan hukum hadis tersebut
secara jelas. Contohnya, dalam menjelaskan hadis mu’allag,
pengarang mengawalinya dengan pengertian hadis mu’allaq,
kemudian contoh hadisnya dan ditutup dengan hukum hadisnya.

Di dalam kitabnya, al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki
memberikan penjelasan tentang keadilan atau sifat al-‘adl para
sahabat Nabi. Beliau berkata:?* “Sahabat seluruhnya ‘adil, yang tua
atau yang muda, yang terbawa fitnah atau tidak (yaitu ikut hadir
dalam peperangan antara sayyidina Ali dan sayyidina Mu’awiyah atau
tidak hadir). Kriteria ini dengan kesepakatan Ahlussunnah, karena

24 Muhammad bin’ Alawi, Al-Qawa’id Al-Asasiyyah FT ‘Ilm Mustalah Al-Hadls, 48.
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berbaik sangka pada mereka (sahabat), dan memandang kepada
keagungan perilaku yang terbentuk pada mereka berupa kepatuhan
pada perintah Rasulullah sepeninggal beliau, penaklukan daerah-
daerah, penyampaian Al-Qur’an hadis oleh mereka, pencerahan
hidayah pada umat manusia, disiplin salat dan zakat serta berbagai
macam ibadah lain, keberanian, kepandaian, kedermawanan,
memprioritaskan orang lain, dan akhlak terpuji lainnya yang tidak
dimiliki umat-umat terdahulu.” Tidak hanya beliau yang mengatakan
bahwa seluruh sahabat adalah ‘adil, Imam Nawawi di dalam kitabnya
“Al-Tagrib Wa Al-Taisir LT Ma’rifati Sunan Al-Basyir Al-Nazir, dan
Mahmad Al-Tahhan di dalam kitabnya “A/-Manhaj Al-Hads$ Fi
Maustalah Al-Hadis” juga berkata demikian. Yang menjadi berbeda
adalah al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi memperkuat statement
bahwa seluruh sahabat adalah ‘adildengan mendatangkan dalil-dalil
tentang keadilan sahabat baik dari Al-Qur’an maupun hadis. Secara
keseluruhan, beliau menyebutkan delapan dalil. Tiga dalil berasal dari
Al-Qur’an dan lima dalil berasal dari hadis.

Kitab al-Qawa’id al-Asasiyyah i ‘Ilm Mustalah al-Hadis dan
keempat kitab pembanding memiliki jumlah kaidah yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya, walaupun sama-sama berbentuk
ringkasan dan esensinya ditunjukkan kepada pemula pelajar bidang
ilmu hadis. Hal ini cenderung disebabkan oleh keinginan dari masing-
masing pengarang dalam menentukan kaidah-kaidah dasar mustalah
al-hadis. Seperti halnya kitab a/-Manhaj al-Hadis i Mustalah al-Hadis
karangan Abu Hafs Mahmud ibn Ahmad al-Tahhan yang merupakan
bentuk ringkasan dari kitab sebelumnya. Pengarang kitab a/-Manhaj
hanya meringkas apa yang sudah ada di dalam kitab sebelumnya dan
terkesan membuang istilah-istilah yang memang tidak terlalu
diperlukan bagi pelajar ilmu hadis, sehingga ‘barah atau ungkapan
yang disajikan lebih mudah dipahami, bahkan pemula sekalipun. Kitab
al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis juga demikian,
penulis menemukan bahwa kitab yang ditulis pada tahun 1423 Hijriah
ini merupakan bentuk kecil atau ringkas dari kitab sebelumnya, yaitu
kitab A/-Manhal Al-Latif Fi Ushul Al-Hadis Al-Syarif yang ditulis
pada tahun 1421 Hijriah dengan pengarang yang sama. Sehingga
sangat mungkin dikatakan bahwa kitab al-Qawa’id al-Asasiyyah fi
‘Ilm Mustalah al-Hadis merupakan representasi dari kitab A/-Manhal
Al-Latif Ff Ushul Al-Hadis Al-Syarif dalam bentuk ringkasan. Karena
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banyak ditemukan kesamaan ‘barah atau ungkapan di dalam kedua
kitab tersebut.

KESIMPULAN

Dari pemaparan tentang kontribusi al-Sayyid Muhammad ibn
‘Alawi al-Maliki dalam peringkasan mustalah al-hadis, penulis bisa
menyimpulkan tiga hal. Pertama, kaidah dasar ilmu mustalah al-hadis
menurut al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki setidaknya
berjumlah lima puluh kaidah yang terbagi menjadi sepuluh bagian. Hal
ini bisa ditemukan di dalam salah satu karangan beliau yaitu a/-
Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis. Kedua, perbedaan
kaidah dasar pada kitab yang dikaji dan keempat kitab pembanding
dalam segi jumlah kaidah adalah bahwa kitab Ma La Yasa’u al-
Muhaddis Jahluhu memiliki dua puluh kaidah dengan tujuh bagian,
kitab al-Taqrib wa al-Taisir Ii Ma’rifsh Sunan al-Basyir al-Nazir
memiliki 65 kaidah dengan delapan bagian, al-Manzumah al-
Baiquniyyah yang berisi 34 bait memiliki 32 kaidah dengan enam
bagian di dalamnya, sedangkan kitab a/-Manhaj al-Hadis i Mustalah
al-Hadis memiliki 81 kaidah dengan sepuluh bagian. Adapun
perbedaan dalam segi macam atau jenis kaidahnya adalah seperti
dalam bagian ilmu hadis, kitab al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘lim
Mustalah al-Hadis memiliki kaidah riwayah dan dirayah sedangkan
pada kitab lain tidak ditemukan kecuali kitab a/-Manhaj al-Hadjs.
Akan tetapi di dalamnya hanya menyebutkan dirayah saja tanpa
menyebutkan riwayah. Kemudian dalam membabhas sifat al-‘adl para
sahabat, kitab yang dikaji mengatakan bahwa sahabat seluruhnya
adalah ‘adil. Sama halnya yang terdapat di dalam kitab al-Manhaj dan
al-Taqrib. Hanya saja, kitab yang dikaji mengukuhkan pernyataan
akan sifat al-‘adl sahabat dengan delapan dalil Al-Qur’an dan hadis,
dan ini tidak terdapat di dalam kedua kitab tersebut. Ketiga,
kontribusi al-sayyid Muhammad ibn ‘ Alawi al-Maliki al-Hasani dalam
peringkasan mustalah al-hadis adalah menulis kitab yang memuat
kaidah-kaidah dasar dalam ilmu mustalah al-hadis, yaitu kitab a/-
Qawa’id al-Asasiyyah £7 ‘Ilm Mustalah al-Hadis. Kitab ini merupakan
kitab ringkas yang disuguhkan kepada para pemula di bidang ilmu
hadis, dan setidaknya kitab ini memiliki dua keistimewaan. Pertama,
kitab ini hanya fokus membahas kaidah-kaidah dasar dalam ilmu
mustalah al-hadis yang memang diperuntukkan para pemula di bidang
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ilmu hadis. Artinya, pengarang berupaya untuk menghindari
pembahasan yang kiranya sulit dimengerti oleh pemula. Kedua,
metode yang disusun dalam menyebutkan kaidah-kaidah tergolong
mudah untuk dipahami. Pasalnya, hampir di setiap macam hadis
magbul dan mardud, pengarang selalu menyertakan contoh dan hukum
hadis tersebut secara jelas.

Hemat penulis, kitab a/-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘llm Mustalah
al-Hadlis merupakan representasi dari kitab A/-Manhal Al-Latif Fi
Ushul Al-Hadis Al-Syarif dalam bentuk ringkasan. Pasalnya, banyak
ditemukan kesamaan ‘barah atau ungkapan di dalam kedua kitab
tersebut. Jika dihubungkan dengan dua kajian terdahulu, kajian ini
hanya membahas tentang al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki
dan kontribusinya dalam peringkasan mustalah al-hadis menggunakan
metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan komparatif,
sehingga perlu mendatangkan empat kitab pembanding. Dalam
mengkaji kontribusinya, penulis menemukan keistimewaan dari kitab
al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis dan alasan dibalik
penentuan kaidah-kaidah yang ada di dalamnya. Adapun kajian
pertama, yaitu kajian yang dilakukan oleh Dr. Za Al-Fikr Radafi
dengan judul “Al-‘Allamah Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-
Maliki Al-Hasani Wa Juhiduhu Fi Al-Sunnah Al-Nabawiyyah’. Di
sana beliau menyingkap kontribusi dan metode Muhammad ibn
‘Alawi dalam melayani sunnah Nabi serta pengaruh beliau terhadap
umat dan pengaruh ulama sebelum ataupun semasa dengannya
terhadap beliau. Sehingga tujuan akhirnya adalah sunah menjadi baik
dan pantas di setiap zaman, terlebih zaman sekarang. Salah satu
temuan beliau di dalam kajiannya adalah bahwa hadis sahih, hasan dan
dlo’if jika terdapat pada salah satu kitab ulama-ulama salaf ahli hadis
seperti Bukhari-Muslim, Tirmidzi, Baihaqi, Mundziri, Haitsami dan
lainnya maka tidak perlu adanya pembahasan, penelitian dan
pengecekan di dalam kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil dan Asma’ al-
Rijal* Sedangkan kajian dengan judul “Kontribusi Sayyid Alawi Al-
Maliki Dalam Perkembangan Ulumul Hadis (Studi Analisis Kitab
Qowaidu Asasiyah Fi Ilmi Mustalah Hadis) karya Muhammad,
Agusman Damanik, dan Risna Azahari Pohan, tidak ditemukan
analisis kitab A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-‘limi AI-Mustalah Al-

25 Dr. Z4 Al-Fikr Radafi, “Al-‘Allimah Al-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki
Al-Hasani Wa Jultiduhu FT Al-Sunnah Al-Nabawiyyah’, 31.
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Hadis secara rinci dan hanya penyebutan secara global, seperti
perkataan “Kitab A/-Qawa ’id Al-Asasiyyah Fi Al-‘limi Al-Mustalah
Al-Hadis memaparkan tentang keutamaan ilmu hadis dan ahlinya serta
menjelaskan tentang hadis baik dari penamaannya maupun
pembagiannya” tanpa menyebutkan terdapat kaidah-kaidah apa saja
di dalam kitab tersebut.
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